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ABSTRAK 

 

Perilaku konsumtif merupakan sikap seseorang yang cenderung 

menunjukkan sikap yang berlebihan dalam belanja suatu produk dan 

menggunakannya secara tidak wajar atau dengan kata lain membeli produk dengan 

mengutamakan keinginan pribadi daripada kebutuhan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan less-cash society terhadap perilaku 

konsumtif pada generasi milenial di Kota Denpasar. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah generasi milenial yakni 

dengan kirasan umur 27-42 tahun sebanyak 145.668 jiwa. Pengambilan sampel 

menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh 100 responden. Variabel penelitian 

ini terdiri dari literasi keuangan (X1) dan less-cash society (X2) sebagai variabel 

independen, serta perilaku konsumtif (Y) sebagai variabel dependen. Dalam 

penelitian ini data dikumpulkan dengan penyebaran kuesioner. Metode analisis 

yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara parsial literasi keuangan berpengaruh negatif terhadap 

perilaku konsumtif, sedangkan less-cash society berpengaruh positif terhadap 

perilaku konsumtif. Sementara, secara simultan literasi keuangan dan less-cash 

society berpengaruh terhadap perilaku konsumtif. 
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ABSTRACT 

 

Consumptive behavior is the attitude of someone who tends to be excessive 

in shopping for a product and uses it inappropriately or in other words buys 

products by prioritizing personal desires rather than needs. This study aims to 

examine the effect of financial literacy and a less-cash society on consumptive 

behavior in the millennial generation in Denpasar City. This research is a type of 

quantitative research. The population in this study is the millennial generation, 

namely with an age range of 27-42 years as many as 145,668 people. Sampling 

used the slovin formula so that 100 respondents were obtained. The variables of 

this study consist of financial literacy (X1) and less-cash society (X2) as 

independent variables, and consumptive behavior (Y) as the dependent variable. In 

this study data was collected by distributing questionnaires. The analytical method 

used is descriptive statistical analysis, classical assumption test, multiple linear 

regression analysis, t test, F test, and the coefficient of determination. The results 

of this study indicate that partially financial literacy has a negative effect on 

consumptive behavior, while a less-cash society has a positive effect on 

consumptive behavior. Meanwhile, financial literacy and a less-cash society 

simultaneously affect consumptive behavior. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Perilaku konsumtif merupakan adalah seseorang cenderung berlebihan 

dalam membeli produk dan menggunakannya secara tidak proporsional, bahkan 

kebutuhan sehari-hari. Dengan kata laim, perilaku ini lebih didorong oleh 

keinginan pribadi daripada kebutuhan yang sebenarnya (Ritonga et al., 2021). 

Fenomena sikap berlebihan belanja karena keinginan seseorang untuk 

mengikuti trend masa kini. Jika trend tidak diikuti, maka mereka akan merasa 

tertinggal dari perkembangan zaman dan keinginan untuk meningkatkan status 

sosial serta prestige (gengsi) (Suminar dan Meiyuntari, 2015). Hal tersebut 

mengakibatkan mereka berbelanja tanpa pikir panjang, tanpa 

mempertimbangkan yang mana kebutuhan dan yang mana keinginan. Chita et 

al., (2015) mengemukakan bahwa perilaku konsumtif tidak didasari atas 

kebutuhan, melainkan didorong oleh hasrat dan keinginan.  

Global Consumer Confidence mengemukakan bahwa negara yang 

berada di posisi ke lima yang mempunyai tingkat keyakinan pembeli serta 

intensitas niat tertinggi dalam berbelanja di Asia Pasifik ialah Indonesia 

(nielsen.com, 2020). Berdasarkan Survei Konsumen (SK) yang telah dilakukan 

oleh Bank Indonesia pada bulan Desember 2022 mencatat bahwa pendapatan 

konsumen Indonesia untuk konsumsi meningkat, yakni sebesar 75,6% pada 

bulan Desember 2022 dari 74,7% pada bulan sebelumnya terindikasi dari rata-

rata proporsi. Sementara rata-rata pembayaran cicilan/utang sebesar 9,2%, 
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terdapat penurunan dari bulan sebelumnya. Sementara itu, persentase dari 

pendapatan konsumen yang disimpan mencapai 15,2%, sedikit lebih rendah 

dibandingkan pada bulan November 2022 yang sebesar 15,7%  (Bank 

Indonesia, 2023). Sesuai dengan data yang bisa diketahui, masyarakat indonesia 

cenderung menghabiskan pendapatan yang mereka peroleh untuk memenuhi 

perilaku konsumtifnya dibandingkan dengan menabung. Dalam era globalisasi 

saat ini, perkembangan teknologi telah memberikan memudahkan dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan masyarakat. Namun, perubahan ini membawa  

dampak baik dan buruk bagi masyarakat, terutama pada generasi milenial. 

Generai milenial adalah masyarakat yang lahir di tahun 1981-1996, 

artinya kini berumur kisaran 27 – 42 tahun (Basuki, 2021). Statistik Gender 

Tematik (2018), generasi milenial ditandai oleh sifat komunikasi yang terbuka, 

antusias dalam menggunakan social media, perkembangan dalam bidang 

teknologi sangat mempengaruhi keseharinnya, dan memiliki keterbukaan 

persepektif terhadap isu-isu politik dan ekonomi. Generasi milenial sering kali 

dikatakan sebagai kelompok yang memiliki kretivitas tinggi dan keberanian 

dalam mengambil resiko.  

Dari seluruh transaksi di e-commerce, 48% consumer-nya merupakan 

generasi milenial (26-36 tahun), kemudian disusul oleh kelompok umur 18-25 

tahun (Generasi Z) dan 36-45 tahun (generasi X) dengan persentase sama-sama 

23% dari total transaksi di e-commerce di tahun 2021 (Bayu, 2022). Generasi 

millenial cenderung boros dan tidak bisa menabung, hal tersebut didukung 

berdasarkan data Indonesia Millennial Report pada tahun 2022, yang 
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menyatakan bahwa 51% pendapatan generasi milenial digunakan untuk 

keperluan rutin, sedangkan untuk menabung hanya sebesar 11% serta untuk 

investasi hanya 2% saja. Hal tersebut diakibatkan oleh beberapa faktor yakni 

kurangnya literasi keuangan serta kemajuan teknologi seperti adanya  

Kusumaningtyas (2017) mengemukakan consumptive behavior 

dipengarugi oleh literasi keuangan. Dimana mencakup pemahaman dan 

kemampuan individu dalam mengatur keuangan dari pendapatan sampai 

pengeluaran. Menurut OJK (2017) di Indonesia, tingkat literasi keuangan dibagi 

dalam beberapa kelompok yaitu sufficient literate, well literate, not literate, less 

literate dengan mayoritas penduduk Indonesia berada di kategori less literate. 

Less literate artinya penduduk Indonesia hanya mempunyai pemahaman 

mengenai institusi keuangan dan produk-produk keuangan, tetapi belum 

mempunyai kecakapan dalam mengelola keuangan mereka. Oleh karena itu, 

perlu meningkatkan literasi keuangan di masyarakat. 

Dunska dan Kravinskis (2016) menyatakan bahwa tingkat financial 

literacy memengaruhi perilaku seseorang dalam menghadapi krisis keuangan. 

Financial management individu akan semakin baik apabila tingkat literasi 

keuangannya semakin tinggi (Grohmann, 2018). Begitu pula sebaliknya, jika 

literasi keuangan rendah, maka financial management-nya cenderung kurang 

baik, dan akibatnya perilaku konsumtif lebih dominan. Saat individu 

mempunyai literasi keuangan baik, mereka cenderung mempunyai tabungan 

dan mampu mengambil keputusan yang berkaitan dengan financial (Ridhayani 

dan Johan, 2020). Oleh karena itu, literasi keuangan dinilai keterampilan hidup 
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yang esensual yang perlu menjadi milik seseorang dalam jangka waktu lebih 

lama (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). 

Selain literasi keuangan, perilaku konsumtif juga didukung dengan 

semakin majunya teknologi masa kini. Salah satu kemudahan yang dipengaruhi 

oleh perkembangan teknologi ialah di bidang berbelanja, di mana orang dapat 

melakukan pembelian secara online dengan mudah, siapapun, dimanapun dan 

kapanpun, seolah-olah dengan sekali sentuh jari. Selain kemudahan berbelanja, 

dengan perkembangan teknologi yang semakin meningkat, kemudahan dalam 

pembayaran pun terpengaruhi. Kini dalam melakukan pembayaran tidak perlu 

uang tunai lagi melainkan hanya perlu dengan e-money atau e-wallet seperti 

OVO, GoPay, QRIS, kartu debit, kartu kredit, dan lain-lain. Sehubungan 

dengan fenomena ini, penggunaan e-money atau e-wallet lebih dikenal dengan 

less-cash society. Jika diartikan secara sederhana less-cash society ialah 

perubahan kebiasaan dalam bertransaksi dari uang tunai menjadi non tunai 

ataupun dengan transaksi berbasis teknologi (Sikapiuangmu, 2019).  

Less-cash society kini sangat diminati oleh masyarakat Indonesia, yang 

mana pemerintah pun sangat mendukung upaya menuju less-cash society 

dengan alasan lebih praktis, lebih hegienis, dan tentunya tidak perlu ribet 

membawa uang tunai yang banyak. Disamping itu, dampak dari pandemi 

Covid-19 telah mendorong kita untuk menghindari kontak fisik dengan orang 

lain, maka semakin diminatilah less-cash ini. Fenomena ini pun banyak diteliti 

oleh para peneliti untuk mengetahui dampak perubahan perilaku seseorang dari 

adanya less-cash society serta tingkat pengetahuan seseorang dengan 
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menggunakan pendekatan teori perilaku terencana. Pada teori ini memaparkan 

minat dan tindakan seseorang pada konsumsi ditentukan oleh pengetahuan serta 

keterampilan individu dalam merencanakan keuangannya. 

Pada penelitian terdahulu yang telah dikaji, Insana dan Johan (2020) 

membuktikan bahwa penggunaan e-money berpengaruh terhadap perilaku 

konsumtif seseorang, yang artinya less-cash society memiliki pengaruh 

terhadap tingkat konsumtif seseorang. Didukung juga oleh Mujahidin dan 

Astuti (2020), Fauziah dan Nurhasanah, (2020) yang membuktikan hal yang 

sama. Kemudian menurut Yudasella dan Krisnawati, (2019) membuktikan 

tindakan konsumtif mendapat pengaruh dari tingakat literasi keuangannya. 

Temuan ini sesuai pada temuan Ritonga et al., (2021). Hal serupa didukung oleh 

penelitian Kusumaningtyas, (2017) serta Zahra dan Anoraga, (2021). 

Berbanding terbalik dengan Yahya (2021) membuktikan bahwa literasi 

keuangan dan uang elektronik tidak mempengaruhi perilaku konsumtif.  

Berbekal dari berbagai informasi dan fenomena yang terjadi terkait 

dengan perilaku konsumtif, maka sangat penting untuk dilaksanakan penelitian 

terkait pengaruh literasi keuangan dan less-cash society terhadap perilaku 

konsumtif. Literasi keuangan dan less-cash society dipilih sebagai variabel 

independen, sedangkan perilaku konsumtif sebagai variabel dependen, 

sementara objek yang digunakan yaitu generasi milenial di kota Denpasar. 
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B. Rumusan Masalah 

Sesuai dalam konteks yang ada, rumusan masalah penelitian ini ialah: 

1. Apakah literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

generasi milenial di Kota Denpasar? 

2. Apakah less-cash society memiliki pengaruh terhadap perilaku konsumtif 

generasi milenial di Kota Denpasar? 

3. Apakah literasi keuangan dan less-cash society memiliki pengaruh secara 

simultan terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di Kota Denpasar? 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalahnya meliputi variabel bebas yaitu literasi keuangan dan 

less-cash society yang mempengaruhi variabel terikat, yaitu perilaku konsumtif. 

Objek penelitian berfokus pada generasi milenial di wilayah Denpasar, dengan 

rentang usia antara 27 hingga 42 tahun dan sudah berpenghasilan. Kriteria 

responden dalam penelitian ini hanya meliputi usia, jenis kelamin, penghasilan 

per bulan, dan penggunaan less-cash, dimana seharusnya menggunakan kriteria 

latar belakang pendidikan responden agar memperoleh hasil penelitian yang 

lebih signifikan. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan berlandaskan pada rumusan masalah yang sudah disajikan, 

penelitiannya memiliki tujuan dalam mencapai hal-hal di bawah: 
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a. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku 

konsumtif generasi milenial di Kota Denpasar 

b. Untuk mengetahui pengaruh less-cash society terhadap perilaku 

konsumtif generasi milenial di Kota Denpasar  

c. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan less-cash society 

secara simultan terhadap perilaku konsumtif generasi milenial di Kota 

Denpasar . 

2. Manfaat Penelitian  

Kemudian, manfaat penelitiannya ialah:  

a. Manfaat Teoritis 

Melalui temuan ini dapat memberi referensi serta menambah 

wawasan atau memperdalam pengetahuan mengenai seberapa 

berpengaruh literasi keuangan dan less-cash society pada perilaku 

konsumtif terutama pada generasi milenial di Kota Denpasar. Bila kita 

memiliki literasi keuangan, baik secara pengetahuan atau keterampilan 

dengan disertai less-cash society yang digunakan dengan bijak maka 

dapat menekan perilaku konsumtif seseorang. Seperti yang diungkapkan 

dalam theory of planned behavior, tingkat pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola keuangan seseorang mempengaruhi 

perilaku konsumtifnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini bisa menyajikan solusi yang efektif dalam 

mengatasi permasalahan mengenai perilaku konsumtif, literasi 
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keuangan, dan less-cash society. Dengan teori yang didapat dan bukti 

empiris yang telah dihasilkan dapat memperbaiki masalah perilaku 

konsumtif dengan memperdalam literasi keuangan dan 

mengimplementasikan less-cash dengan bijak. 


